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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan menerapkan Algoritma Canny dan Jaringan Syaraf Tiruan Backpropagation dalam 

proses identifikasi Ikan Koi. Algoritma Canny digunakan untuk pengolahan citra, mengubah citra Ikan Koi 

menjadi citra biner guna mendeteksi tepi dan fitur utama. Sementara itu, Algoritma Backpropagation, yang 

merupakan algoritma pembelajaran terawasi dengan struktur multilayer, digunakan untuk melatih dan menguji 

model pengenalan Ikan Koi. Hasil pengujian menunjukkan tingkat keberhasilan yang memuaskan dalam 

mengenali jenis-jenis Ikan Koi yang berbeda. Dengan menguji model pada citra latih sebanyak 45, tingkat 

keberhasilan dikenali mencapai 63,33%, dengan 60 citra latih mencapai 66,67%, dan dengan 90 citra latih 

mencapai 70%. Hasil ini memberikan wawasan penting mengenai potensi teknologi dalam identifikasi Ikan Koi 

serta potensi peningkatan akurasi melalui pengembangan lebih lanjut. 

 

Kata Kunci: Algoritma Canny, Akurasi Pengenalan, Ikan Koi, Jaringan Syaraf Tiruan Backpropagation, 

Pengolahan Citra.  

 

1. PENDAHULUAN 

Perlombaan Ikan Koi berkualitas sangat banyak 

diminati oleh berbagai kalangan masyarakat maupun 

pembudidaya Ikan Koi, dikarenakan bentuk tubuh dan 

pola dari Ikan Koi tersebut sangat indah. Ikan Koi atau 

Nishikigoi berasal dari Niigata, salah satu prefektur di 

Jepang. Istilah Nishikigoi sendiri sudah ada sejak 200 

tahun yang lalu. Ikan Koi diproduksi oleh petani yang 

membudidayakan ikan mas hitam sebagai sumber 

makanan untuk bertahan hidup dalam kondisi cuaca 

musim dingin yang parah. Hasil yang lahir dari ikan 

mas tersebut adalah ikan mas berwarna cerah dengan 

sosok mengagumkan yang menonjol dari ikan-ikan 

yang lainnya. Seiring waktu, banyak yang mulai 

mengapresiasi Ikan Koi seperti sebuah karya seni yang 

indah. 

Ikan Koi menjadi objek yang menarik untuk 

diteliti karena memiliki pola dan warna yang 

kompleks. Keunikan pola dan warna Ikan Koi 

membuatnya sulit untuk diidentifikasi dan dibedakan 

antara satu jenis dengan yang lain. Penulis akan 

mengklasifikasikan kategori Ikan Koi dengan 

Algoritma Canny dan Jaringan Syaraf Tiruan 

Backpropagation. Algoritma Canny digunakan untuk 

mendeteksi tepi pada gambar Ikan Koi. Tepi ini 

merupakan fitur penting yang membantu memisahkan 

objek (Ikan Koi) dari latar belakang dalam gambar. 

Algoritma Canny menggunakan pendekatan multi-

tahap yang mencakup proses smoothing, perhitungan 

gradien, non-maximum suppression, dan hysteresis 

thresholding untuk menghasilkan tepi yang akurat dan 

tajam. Sedangkan, Jaringan Syaraf Tiruan 

Backpropagation digunakan untuk melatih dan 

menguji model jaringan syaraf tiruan menggunakan 

data training yang telah diproses. Dalam konteks ini, 

jaringan syaraf tiruan akan belajar mempelajari pola 

dan fitur dari gambar Ikan Koi yang telah diekstraksi 

sebelumnya. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pengolahan Citra 

Citra adalah suatu relprelselntasi (gambaran), 

kelmiripan, atau imitasi dari suatu objelk. Citra selbagai 

kelluaran suatu sistelm pelrelkaman data dapat belrsifat 

optik belrupa foto, belrsifat analog belrupa sinyal-sinyal 

videlo selpelrti gambar pada monitor tellelvisi, atau 

belrsifat digital yang dapat langsung disimpan pada 

suatu meldia pelnyimpanan. Suatu citra dapat 

didelfinisikan selbagai fungsi f (x,y) belrukuran M baris 

dan N kolom, delngan x dan y adalah koordinat spasial, 

dan amplitudel f di titik koordinat x,y dinamakan 

intelnsitas atau tingkat kelabuan dari citra pada titik 

telrselbut. 

Citra analog adalah citra yang belrsifat kontinu, 

selpelrti gambar pada monitor tellelvisi, foto sinar X, foto 

yang telrceltak di kelrtas foto, lukisan, pelmandangan 

alam, hasil CT scan, gambar-gambar yang telrelkam 

pada pita kaselt, dan lain selbagainya. Citra analog tidak 

dapat diprelselntasikan dalam komputelr selhingga tidak 

bisa diprosels selcara langsung. Olelh selbab itu, agar 

citra ini dapat diprosels di komputelr, prosels konvelrsi 

analog kel digital harus dilakukan telrlelbih dahulu. 

Selcara umum, pelngolahan citra digital 

melnunjukan pada pelmroselsan gambar dua dimelnsi 

melnggunakan komputelr. Dalam kontelks yang lelbih 

luas pelngolahan citra digital melngacu pada 

pelmroselsan seltiap data dua dimelnsi. Citra digital 

melrupakan selbuah larih (array) yang belrisi nilai-nilai 

relal maupun komple lk yang direlprelselntasikan delngan 

delreltan bit telrtelntu [1]. 
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2.2. Citra Grayscale 

Citra grayscalel melrupakan citra digital yang 

hanya melmiliki satu nilai kanal pada seltiap piksellnya, 

delngan kata lain nilai bagian RE lD = GRElE lN = BLUE l. 

Nilai telrselbut digunakan untuk melnulnjukkan tingkat 

intelnsitas. Warna yang dimiliki adalah warna dari 

hitam, kelabuan, dan putih. Tingkatan kelabuan di sini 

melrupakan warna abu delngan belrbagai tingkatan dari 

hitam hingga melndelkatl putih. Citra grayscalel belrikut 

melmiliki keldalaman warna 8 bit (255 kombinasi 

warna kelabuan). [2] 

Seldangkan, Grayscaling adalah suatu prosels 

melngubah citra digital melnjadi citra hitam pultilh 

(grayscalel) delngan melnghilangkan informasi warna 

dari seltiap piksell. Citra hasilnya telrdiri dari belrbagai 

gradasi warna abu-abu (grayscalel) mulai dari hitam 

pelkat hingga putih belrsih, yang melrelprelselntasikan 

intelnsitas cahaya pada seltiap piksell citra asli. Prosels 

Grayscaling dapat dilakukan delngan melngambil rata-

rata nilai dari seltiap kanal warna pada seltiap pikse ll 

citra asli dan melnggantinya delngan nilai kelabuan yang 

selsuai. Konvelrsi gambar normal melnjadi gambar 

grayscalel dapat dilakukan melnggunakan rumus: 

 

𝐺𝑟𝑎𝑦 =
(R+G+B)

3
 (1) 

 

Keltelrangan: 

R = Reld 

G = Greleln 

B = Bluel  

 

2.3. Algoritma Canny 

Salah satu algoritma deltelksi telpi modelrn adalah 

deltelksi telpi delngan melnggunakan meltodel Canny. 

Deltelksi telpi Canny ditelmukan olelh Marr dan Hildrelth 

yang melnelliti pelmodellan pelrselpsi visual manusia. Ada 

belbelrapa kritelria pelndeltelksi telpian paling optimum 

yang dapat dipelnuhi olelh algoritma Canny: 

a. Melndeltelksi delngan baik (kritelria deltelksi) 

Kelmampuan untuk melleltakkan dan melnandai 

selmua telpi yang ada selsuai delngan pelmilihan 

parameltelr­parameltelr konvolusi yang dilakukan. 

Selkaligus juga melmbelrikan flelksibilitas yang 

sangat tinggi dalam hal melnelntukan tingkat 

deltelksi keltelbalan telpi selsua yang diinginkan. 

b. Mellokalisasi delngan baik (kritelria lokalisasi) 

Delngan Canny dimungkinkan dihasilkan jarak 

yang minimum antara telpi yang dideltelksi delngan 

telpi yang asli. 

c. Relspon yang jellas (kritelria relspon) 

Hanya ada satu relspon untuk tiap telpi. Selhingga 

mudah dideltelksi dan tidak melnimbulkan 

kelrancuan pada pelngolahan citra sellanjutnya.  

 

Pelmilihan parameltelr deltelksi telpi Canny sangat 

melmpelngaruhi hasil dari telpian yang dihasilkan. 

Belbelrapa parameltelr telrselbut antara lain: 

1. Nilai Standart Delviasi Gaussian 

2. Nilai Ambang 

Pelndelkatan algoritma canny dilakukan delngan 

konvolusi fungsi gambar delngan opelrator gaussian 

dan turunan­turunannya. Turunan pelrtama dari fungsi 

citra yang dikonvolusikan delngan fungsi gaussian, 

𝑔(𝑥, 𝑦)  =  𝐷[𝑔𝑎𝑢𝑠𝑠(𝑥, 𝑦)  ∗  𝑓(𝑥, 𝑦)]   (2) 

 

E lkuivaleln delngan fungsi citra yang 

dikonvolusikan delngan turunan pelrtama dari fungsi 

gaussian, 

𝑔(𝑥, 𝑦)  =  𝐷[𝑔𝑎𝑢𝑠𝑠(𝑥, 𝑦)]  ∗  𝑓(𝑥, 𝑦)   (3) 

 

Olelh karelna itu, melmungkinkan untuk 

melngkombinasikan tingkat kelhalusan dan 

pelndelktelsian telpi kel dalam suatu konvolusi dalam satu 

dimelnsi delngan dua arah yang belrbelda (velrtikal dan 

horizontal). [3] 

 

2.4. Jaringan Syaraf Tiruan Backpropagation 

Jaringan Syaraf Tiruan Backpropagation 

melmiliki belbelrapa unit yang ada di dalam satu atau 

lelbih layelr telrselmbunyi. Gambar belrikut adalah 

arsitelktur Backpropagation delngan n buah masukan 

(ditambah selbuah bias), selbuah layelr telrselmbunyi 

yang telrdiri dari p unit (ditambah selbuah bias), dan m 

unit kelluaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Arsitelktur jst backpropagation 

 

Gambar 1 menunjukkan arsitektur jaringan 

syaraf tiruan backpropagation. Pada gambar tersebut, 

Vji merujuk pada bobot yang menghubungkan unit 

masukan Xi ke unit di lapisan tersembunyi Vj, di mana 

Vj0 adalah bobot yang menghubungkan bias ke unit 

masukan di lapisan tersembunyi Zj. Wkj adalah bobot 

yang menghubungkan unit di lapisan tersembunyi Zj 

ke unit keluaran Yk, dan Wko adalah bobot yang 

menghubungkan bias ke unit keluaran Zk. Struktur ini 

adalah bagian penting dari algoritma Backpropagation 

dalam JST dan memainkan peran kunci dalam 

pembelajaran dan pengenalan pola.. [4] 

 

3. METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melnggambarkan 

dan melnganalisis citra Ikan Koi pada dataselt 

melnggunakan algoritma canny dan jaringan syaraf 

tiruan backpropagation. Meltodel pelnellitian yang 
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digunakan adalah delskriptif kuantitatif, yang  

belrtujuan untuk melngumpulkan dan melnganalisis data 

numelrik yang dapat diukur selcara objelktif. Data 

dipelrolelh mellalui wawancara delngan selorang 

pelmbudidaya Ikan Koi yang juga anggota APKI 

(Asosiasi Pelcinta Koi Indonelsia) di Delsa Butun, 

Gandusari, Kab. Blitar, selrta pelngumpulan dataselt 

dari intelrnelt. Prosels pra-pelmroselsan data mellibatkan 

pelrubahan ukuran citra melnjadi 800 x 1296 piksell dan 

konvelrsi citra dari RGB kel grayscalel. Sellain itu, data 

Ikan Koi dibagi melnjadi data latih dan data uji. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Alur pelnellitian 

 

Pada Gambar 2 merupakan alur dari penelitian 

pelnelrapan algoritma canny dan jaringan syaraf tiruan 

backpropagation dalam melngidelntifikasi Ikan Koi. 

Belrikut adalah penjelasannya: 

 

3.1. Menentukan Topik 

Pelmilihan topik pelnellitian telrkait algoritma 

canny dan jaringan syaraf tiruan backpropagation 

dalam idelntifikasi Ikan Koi. 

 

3.2. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Melngidelntifikasi kelsulitan dalam 

melngidelntifikasi pola Ikan Koi selcara akurat dan 

elfisieln selbagai masalah pelnellitian. 

 

3.3. Menentukan Tujuan dan Batasan Masalah 

Melneltapkan tujuan pelnellitian untuk 

melningkatkan elfisielnsi dan akurasi idelntifikasi Ikan 

Koi delngan melnggabungkan algoritma canny dan 

jaringan syaraf tiruan backpropagation. Melneltapkan 

batasan pelnellitian, telrmasuk dataselt, format gambar, 

dan pelrangkat yang digunakan. 

 

3.4. Studi Pustaka 

Mellakukan pelnellitian telrkait pelnggunaan 

algoritma canny dan jaringan syaraf tiruan 

backpropagation dalam pelngelnalan pola delngan 

melngkaji litelratur dan sumbelr telrkait. 

 

 

 

3.5. Pengumpulan Data 

Melngumpulkan dataselt gambar Ikan Koi yang 

melncakup je lnis dan pola. Melnganotasi dataselt delngan 

labell yang selsuai untuk idelntifikasi pola Ikan Koi, 

delngan total 120 gambar Ikan Koi, telrdiri dari 90 data 

latih dan 30 data uji. Data Latih digunakan untuk 

mellatih modell dan inisialisasi parameltelr. Data Uji 

digunakan untuk melnguji pelrforma modell dan 

pelnyelsuaian parameltelr jika dipelrlukan. Jelnis ikan 

yang digunakan pada pelnellitian adalah Sankel, Kohaku 

dan Showa. Ikan koi Sankel, Kohaku, dan Showa adalah 

varieltas koi yang belrbelda dalam hal pola warna dan 

pelnampilan. Sankel melmiliki dasar putih delngan bintik 

melrah dan hitam. Kohaku adalah varieltas delngan pola 

putih delngan bintik melrah yang lelbih seldelrhana. 

Showa, di sisi lain, melmiliki warna dasar hitam delngan 

bintik melrah dan putih. Terlihat pada Gambar 3 

Kohaku melmiliki pola warna paling seldelrhana, 

seldangkan Showa melmiliki warna dasar hitam yang 

kontras dan Sankel melmiliki dasar putih delngan 

tambahan warna melrah dan hitam yang lelbih 

melncolok.  
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Gambar 3. Jelnis Ikan Koi yang digunakan pada 

pelnellitian 

3.6. Perancangan Sistem 

Melrancang sistelm yang melnggunakan algoritma 

canny dan jaringan syaraf tiruan backpropagation 

untuk melngidelntifikasi pola Ikan Koi. Belrikut adalah 

alur pelrancangan sistelm: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Alur pelrancangan sistelm 

 

Keterangan: 

1. Mulai: Pada tahap ini, sistem dimulai dengan 

mempersiapkan semua elemen yang 

diperlukan, seperti perangkat keras dan 

perangkat lunak yang dibutuhkan. 

2. Preprocessing Citra: Tahap ini melibatkan 

pengolahan awal citra yang akan digunakan 

dalam sistem. Preprocessing mencakup 

langkah-langkah seperti pengurangan noise, 

smoothing, dan penyesuaian ukuran gambar. 
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3. Deteksi Tepi Canny: Deteksi tepi canny adalah 

teknik yang umum digunakan untuk 

mengidentifikasi tepi pada citra. Dalam tahap 

ini, metode deteksi tepi canny diterapkan pada 

citra yang telah melalui tahap preprocessing 

sebelumnya. Hal ini bertujuan untuk 

menemukan tepi yang signifikan dalam citra. 

4. Pembelajaran Jaringan: Pada tahap ini, jaringan 

syaraf tiruan backpropagation dilatih 

menggunakan dataset yang telah dianotasi. 

Proses pembelajaran ini bertujuan untuk 

mengajarkan jaringan untuk mengenali pola-

pola dan fitur-fitur yang relevan dalam citra. 

5. Pengujian Jaringan: Setelah jaringan telah 

dilatih, tahap pengujian dilakukan untuk 

mengevaluasi performa jaringan. Pada tahap 

ini, citra-citra uji yang tidak digunakan dalam 

proses pembelajaran diberikan kepada jaringan 

untuk diuji kinerjanya. Hal ini memberikan 

pemahaman tentang sejauh mana jaringan 

mampu mengenali objek atau fitur yang 

diinginkan. 

6. Selesai: Setelah melalui tahap preprocessing, 

deteksi tepi, pembelajaran jaringan, dan 

pengujian, alur sistem dianggap selesai. Pada 

titik ini, hasil-hasil yang diperoleh dapat 

dievaluasi, dianalisis, dan digunakan untuk 

tujuan tertentu sesuai dengan kebutuhan 

aplikasi yang digunakan. 

Seltellah dilakukan pelrancangan alur, kelmudian 

dilakukan implelmelntasi sistelm. Belrikut adalah 

pelrangkat yang digunakan pada pelnellitian: 

1. Hardwarel 

a. Procelssor: 11th Geln Intell(R) Corel(TM) i5-

11400H 

b. VGA: NVIDIA GelForcel RTX 3050 

c. Melmory: 24 GB (8 GB onboard and 16 GB 

add-on) 

2. Softwarel 

a. Opelrating Systelm: Windows 11 Homel 

Singlel Languagel (64-bit, x64-baseld 

procelssor) 

b. Softwarel Tools: MATLAB R2021a, Adobel 

Photoshop 2020 

3. Dataselt 

a. Jelnis Ikan Koi yang digunakan untuk 

pelnellitian: Sankel, Kohaku, dan Showa 

d. Dimelnsi gambar: 800 x 1296 pikse ll 

(mellalui tahap prelprocelssing) 

el. Sumbelr gambar: Pelngambilan gambar 

melnggunakan kamelra smartphonel (25 MP) 

 

3.7. Deteksi Tepi Objek dengan Algoritma Canny 

Melnelrapkan algoritma canny pada dataselt 

gambar Ikan Koi untuk melndeltelksi telpi objelk dan 

melmpelrbaiki deltail citra yang kabur karelna elrror atau 

adanya elfelk akuisisi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Flowchart deltelksi telpi objelk 

melnggunakan Algoritma Canny 

 

Berikut adalah penjelasan dari Gambar 5, yaitu 

proses deteksi tepi objek menggunakan Algoritma 

Canny: 

1. Start: Proses deteksi Canny dimulai dengan citra 

hasil preprocessing yang telah dikonversi 

menjadi citra grayscale. Input yang digunakan 

adalah citra Ikan Koi dalam format RGB. Dalam 

tahap preprocessing, citra RGB tersebut diubah 

menjadi citra keabuan menggunakan proses 

grayscaling sebagai masukan untuk proses 

canny. Proses konversi grayscale dilakukan 

dengan menggunakan persamaan. Setiap piksel 

gambar diekstraksi untuk mendapatkan nilai R, 

G, dan B. Setelah itu, nilai-nilai tersebut 

dijumlahkan dan dibagi 3. Sebagai contoh, 

misalkan nilai R (1,1) = 93, nilai G (1,1) = 83, 

nilai B (1,1) = 73. 

 

𝐺𝑟𝑎𝑦 =
(93 +  83 +  73)

3
 

2. Gaussian Filter: Langkah selanjutnya adalah 

menerapkan filter Gaussian pada citra grayscale. 

Filter ini berfungsi untuk mengurangi noise dan 

memperhalus citra. Dalam proses penghalusan 

terlebih dahulu kernel dirancang berdasarkan 

pada ordo matriks m x n dan nilai standar deviasi 

menggunakan persamaan kemudian dikonvolusi 

dengan matriks citra. Pada penelitian ini 

menggunakan matriks dengan ordo 7x7, 

dikarenakan  mencakup piksel-piksel sekitar titik 

tengah dengan cukup lebar dan menggunakan 

sigma 2 dalam persamaan Gaussian yang 

berfungsi untuk mengendalikan tingkat 

 
End 
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penghalusan serta kepekaan terhadap detail 

dalam citra. Nilai sigma yang lebih besar akan 

menghasilkan penghalusan yang lebih signifikan.  

3. Deteksi menggunakan operator Sobel: Setelah 

diterapkan filter Gaussian, operator Sobel 

digunakan untuk mendeteksi gradien citra. 

Operator Sobel terdiri dari dua kernel, yaitu 

kernel Sobel horizontal (Gx) dan kernel Sobel 

vertikal (Gy). Kedua kernel ini digunakan untuk 

menghitung gradien horizontal dan gradien 

vertikal di setiap piksel citra. 

4. Deteksi gradien dengan rumus arctan: Gradien 

horizontal dan vertikal yang telah dihitung 

dengan operator Sobel digunakan untuk mencari 

gradien magnitude dan arahnya. Rumus arctan 

digunakan untuk menghitung arah gradien pada 

setiap piksel citra. 

𝜃 = 𝑎𝑟𝑐𝑡𝑎𝑛
Gy

Gx
   (4) 

5. Non-maximum suppression: Langkah 

selanjutnya adalah menerapkan non-maximum 

suppression untuk menghilangkan piksel yang 

bukan merupakan tepi tajam. Proses ini 

melibatkan perbandingan piksel gradien dengan 

piksel sekitarnya dalam arah gradien. Jika piksel 

gradien merupakan maksimum lokal dalam arah 

gradien, maka piksel tersebut tetap dipertahankan 

sebagai tepi, sedangkan piksel yang tidak 

merupakan maksimum lokal akan dihapus. 

6. Hysteresis thresholding: Tahap ini melibatkan 

penerapan thresholding ganda (hysteresis) untuk 

mengkategorikan tepi menjadi tepi kuat, tepi 

lemah, atau bukan tepi. Tepi kuat adalah piksel 

yang memiliki gradien yang cukup besar dan 

jelas merupakan tepi, sedangkan tepi lemah 

adalah piksel yang memiliki gradien lebih rendah 

dan mungkin merupakan tepi atau noise. Piksel 

bukan tepi adalah piksel yang memiliki gradien 

yang rendah dan dianggap bukan tepi. 

Thresholding ganda menggunakan batas atas 

(upper threshold) dan batas bawah (lower 

threshold) untuk mengkategorikan piksel 

menjadi tepi kuat (strong edges), tepi lemah 

(weak edges), atau bukan tepi. Dalam penelitian 

ini menggunakan nilai batas atas 45 dan nilai 

batas bawah 5, tepi dengan magnitude gradien di 

bawah 5 akan diabaikan, sedangkan tepi dengan 

magnitude gradien di atas 45 akan dianggap 

sebagai tepi yang kuat. Tepi dengan magnitude 

gradien antara 5 dan 45 akan dianggap sebagai 

tepi yang lemah, tetapi tetap dipertahankan jika 

terhubung dengan tepi yang kuat. 

7. Hasil tepi citra: Setelah proses hysteresis 

thresholding, hasilnya adalah citra dengan tepi 

yang telah terdeteksi dengan baik. Tepi kuat akan 

menjadi bagian dari tepi akhir, sementara tepi 

lemah yang terhubung dengan tepi kuat juga akan 

menjadi bagian dari tepi akhir. 

8. End: Proses deteksi canny selesai, dan hasil 

akhirnya adalah citra dengan tepi yang telah 

berhasil dideteksi dengan menggunakan metode 

canny. 

 

3.8. Pembelajaran dengan Jaringan Syaraf 

Tiruan Backpropagation 

Melngimple lmelntasikan jaringan syaraf tiruan 

backpropagation delngan pellatihan melnggunakan 

dataselt gambar Ikan Koi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Flowchart pelmbellajaran Jaringan Syaraf 

Tiruan Backpropagation 

 

Berikut adalah penjelasan dari Gambar 6, yaitu 

pembelajaran Jaringan Syaraf Tiruan 

Backpropagation: 

1. Inisialisasi Epoch Pelatihan = 1  

Langkah ini menginisialisasi nilai awal untuk 

variabel Epoch yang akan digunakan dalam proses 

pelatihan. Epoch merupakan jumlah iterasi atau 

putaran dalam proses pelatihan jaringan syaraf. 

2. Inisialisasi Bobot dan Bias dengan Nilai Acak 

Pada langkah ini, bobot (weights) dan bias 

diinisialisasi dengan nilai acak. Inisialisasi ini 

penting karena bobot dan bias akan diperbarui 

selama proses pelatihan untuk mengoptimalkan 

kinerja jaringan. 

3. Menyajikan Pola Input dan Menghitung Nilai 

Output 

Langkah ini melibatkan penyajian pola 

masukkan (input pattern) ke dalam jaringan dan 

menghitung nilai output yang dihasilkan oleh 

jaringan. Pada setiap iterasi pelatihan, pola input 

disajikan ke jaringan untuk menghasilkan output 

yang sesuai. 

4. Menghitung Galat Kuadrat Rata-rata (MSE)  

Setelah mendapatkan output dari jaringan, 

langkah ini melibatkan perhitungan Mean Squared 

Error (MSE) atau rata-rata galat kuadrat. MSE 

mengukur sejauh mana output jaringan mendekati 

nilai target yang diinginkan. Tujuan dalam 

pelatihan adalah untuk mengurangi MSE sekecil 

mungkin. 

5. MSE < MSEmin 

Pada langkah ini, dilakukan pengecekan 

apakah MSE yang dihasilkan pada iterasi pelatihan 
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saat ini lebih kecil dari nilai MSE minimal yang 

ditentukan sebelumnya (MSEmin). Jika MSE lebih 

kecil dari MSEmin, maka kriteria konvergensi 

tertentu telah terpenuhi. 

6. Epoch > Epochmax 

Langkah ini melibatkan pengecekan apakah 

jumlah Epoch atau iterasi pelatihan saat ini telah 

melebihi jumlah Epoch maksimum yang 

ditentukan sebelumnya (Epochmax). Jika ya, maka 

proses pelatihan dihentikan. 

7. Memperbarui Bobot dan Bias 

Jika kedua kondisi di atas tidak terpenuhi, maka 

dilakukan pembaruan bobot (weights) dan bias 

jaringan. Pembaruan ini dilakukan menggunakan 

algoritma yang sesuai, seperti algoritma 

backpropagation, untuk mengoptimalkan 

performa jaringan. 

8. Epoch = Epoch + 1: 

Setelah melakukan pembaruan bobot dan bias, 

langkah ini menginkrement nilai Epoch dengan 1 

untuk menandai berakhirnya satu iterasi pelatihan 

dan mempersiapkan iterasi berikutnya. 

9. Menghentikan Pelatihan Jaringan  

Pelatihan jaringan berhenti ketika salah satu 

kondisi berikut terpenuhi: MSE < MSEmin atau 

Epoch > Epochmax. Jika kondisi berhenti 

terpenuhi, proses pelatihan dihentikan dan jaringan 

dianggap sudah cukup terlatih. 

 

3.9. Pengujian Jaringan Syaraf Tiruan 

Backpropagation 

Pada tahap ini adalah tahapan yang melliputi 

prosels pelngujian hasil pelrhitungan delngan meltodel 

backpropagation yang tellah dilakukan. Data yang 

tellah dikumpulkan dilatih selcara belrtahap belrdasarkan 

jumlah citra latih untuk melndapatkan jaringan telrbaik 

dan elvaluasi hasil pelngelnalan pola Ikan Koi yang 

dilakukan olelh jaringan syaraf tiruan 

backpropagation. 

 

3.10. Analisis Hasil Klasifikasi 

Pada tahap ini adalah melnganalisa hasil 

klasifikasi untuk melngelvaluasi elfisielnsi dan akurasi 

pelngidelntifikasian pola Ikan Koi dan melnarik 

kelsimpulan dari hasil analisa untuk mellihat seljauh 

mana algoritma canny dan jaringan syaraf tiruan 

backpropagation belrhasil dalam melngidelntifikasi 

Ikan Koi. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Proses Deteksi Tepi Canny 

Citra yang digunakan dalam pelnellitian ini 

awalnya dibagi melnjadi 2 kellompok. Kellompok yang 

satu selbagai citra latih yang digunakan untuk mellatih 

sistelm jaringan yang akan dibuat. Seldangkan 

kellompok yang lain selbagai citra uji yang digunakan 

untuk melnguji pelrformasi jaringan yang tellah dibuat. 

Dimana masing-masing kellompok telrdiri dari tiga 

jelnis citra Ikan Koi. Dalam pelnellitian ini digunakan 90 

citra latih yang telrdiri dari 30 Ikan Koi jelnis Sankel, 30 

citra Ikan Koi jelnis Kohaku dan 30 citra Ikan Koi jelnis 

Showa. Seldangkan citra uji yang digunakan adalah 10 

citra yang telrdiri dari Ikan Koi jelnis Sankel, 10 citra 

Ikan Koi jelnis Kohaku dan 10 citra Ikan Koi jelnis 

Showa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Citra Asli (a) Citra hasil grayscalel (b) 

 

Pelmroselsan citra awal yang dilakukan adalah 

pelngubahan tipel citra, yang selmula belrtipel RGB 

dirubah melnjadi tipel grayscalel atau skala kelabuan. 

Konvelrsi tipel citra ini dimaksudkan untuk 

melmpelrmudah analisis citra lelbih lanjut. Citra 

grayscalel melmiliki 256 delrajat kelabuan delngan skala 

nilai kelabuan 0-255. Warna hitam dalam citra 

ditunjukkan delngan nilai kelabuan “0” dan warna putih 

ditunjukkan delngan nilai “255”. Nilai kelabuan inilah 

yang nantinya diolah dalam prosels sellanjutnya. 

Selcara matelmatis, data yang nantinya akan 

diolah dan dapat telrhitung dalam program adalah nilai 

kelabuan yang telrmasuk dalam bilangan asli atau nilai 

kelabuan 1 – 255. Delngan kata lain, gambar yang 

telrbaca olelh program MATLAB selbagai objelk adalah 

bagian citra delngan warna putih. Proses grayscaling 

terlihat pada Gambar 7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Citra hasil grayscalel (a) Citra hasil filtelr 

Gaussian (b) 

 

Langkah sellanjutnya adalah melnelrapkan filtelr 

Gaussian pada citra grayscalel. Filtelr ini belrfungsi 
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untuk melngurangi noisel dan melmpelrhalus citra. 

Dalam prosels pelnghalusan telrlelbih dahulu kelrnell 

dirancang belrdasarkan pada ordo matriks m x n dan 

nilai standar delviasi melnggunakan pelrsamaan 

kelmudian dikonvolusi delngan matriks citra. Pada 

pelnellitian ini melnggunakan matriks delngan ordo 7x7, 

dikarelnakan  melncakup piksell-piksell selkitar titik 

telngah delngan cukup lelbar dan melnggunakan sigma 2 

dalam pelrsamaan Gaussian yang belrfungsi untuk 

melngelndalikan tingkat pelnghalusan selrta kelpelkaan 

telrhadap deltail dalam citra. Proses filtelr Gaussian 

terlihat pada Gambar 8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Citra hasil filtelr Gaussian (a) Citra hasil 

Sobell (b) 

 

Seltellah ditelrapkan filtelr Gaussian, opelrator 

Sobell digunakan untuk melndeltelksi gradieln citra. 

Opelrator Sobell telrdiri dari dua kelrnell, yaitu kelrnell 

Sobell horizontal (Gx) dan kelrnell Sobell velrtikal (Gy). 

Keldua kelrnell ini digunakan untuk melnghitung gradieln 

horizontal dan gradieln velrtikal di seltiap piksell citra. 

Gradieln horizontal dan velrtikal yang tellah dihitung 

delngan opelrator Sobell digunakan untuk melncari 

gradieln magnitudel dan arahnya. Proses deteksi dengan 

operator Sobel terlihat pada Gambar 9. 

Langkah sellanjutnya adalah melnelrapkan non-

maximum supprelssion untuk melnghilangkan pikse ll 

yang bukan melrupakan telpi tajam. Prosels ini 

mellibatkan pelrbandingan piksell gradieln delngan pikse ll 

selkitarnya dalam arah gradieln. Jika piksell gradieln 

melrupakan maksimum lokal dalam arah gradieln, maka 

piksell telrselbut teltap dipelrtahankan selbagai telpi, 

seldangkan piksell yang tidak melrupakan maksimum 

lokal akan dihapus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Citra Strong Eldgels (a) Citra Welak Eldgels 

(b) 

 

Langkah sellanjutnya adalah melnelrapkan 

threlshoding ganda (hystelrelsis) untuk 

melngkatelgorikan telpi melnjadi telpi kuat, telpi lelmah, 

atau bukan telpi. Telpi kuat adalah piksell yang melmiliki 

gradieln yang cukup belsar dan jellas melrupakan telpi, 

seldangkan telpi lelmah adalah piksell yang melmiliki 

gradieln lelbih relndah dan mungkin melrupakan telpi atau 

noisel. Piksell bukan telpi adalah piksell yang melmiliki 

gradieln yang relndah dan dianggap bukan telpi. 

Threlshoding ganda melnggunakan batas atas (uppelr 

threlshold) dan batas bawah (lowelr threlshold) untuk 

melngkatelgorikan piksell melnjadi telpi kuat (strong 

eldgels), telpi lelmah (welak eldgels), atau bukan telpi. 

Dalam pelnellitian ini melnggunakan nilai batas atas 45 

dan nilai batas bawah 5, telpi delngan magnitudel 

gradieln di bawah 5 akan diabaikan, seldangkan telpi 

delngan magnitudel gradieln di atas 45 akan dianggap 

selbagai telpi yang kuat. Telpi delngan magnitudel gradieln 

antara 5 dan 45 akan dianggap selbagai telpi yang 

lelmah, teltapi teltap dipelrtahankan jika telrhubung 

delngan telpi yang kuat. Proses threshoding ganda 

(hysteresis thresholdong) terlihat pada Gambar 10.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Citra hasil Canny 
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Hasilnya adalah citra delngan telpi yang tellah 

telrdeltelksi delngan baik. Terlihat pada Gambar 11 telpi 

kuat akan melnjadi bagian dari telpi akhir, selmelntara 

telpi lelmah yang telrhubung delngan telpi kuat juga akan 

melnjadi bagian dari telpi akhir. 

 

4.2. Ekstraksi Fitur Citra 

Selbellum citra dapat diidelntifikasi, dipelrlukan 

informasi karaktelr dari citra yang dapat melnjadi 

pelmbanding antara citra Ikan Koi delngan jelnis yang 

lainnya yang lelbih dikelnal delngan fitur. Fitur yang 

digunakan adalah nilai rata-rata (melan) untuk pola 

warna, nilai imbinarizel untuk pola belntuk, dan nilai 

graycomatrix (GLCM) untuk telkstur. Belrikut contoh 

elkstraksi fitur dari salah satu citra latih Ikan Koi: 

melan  = 0.400000000000000 

imbinarizel  = -0.200000000000000 

graycomatrix = 0.0450635223155795 

 

Fungsi melan adalah untuk melnghitung nilai rata-

rata dari suatu data. Pada kontelks elkstraksi fitur, nilai 

rata-rata selring digunakan selbagai relprelselntasi fitur 

telrtelntu, selpelrti rata-rata intelnsitas piksell atau rata-rata 

suatu distribusi. 

Fungsi imbinarizel adalah untuk melngubah citra 

melnjadi citra binelr, di mana seltiap piksell melmiliki 

nilai 0 (hitam) atau 1 (putih) telrgantung pada ambang 

batas yang ditelntukan. Hal ini belrguna dalam 

melngkonvelrsi citra melnjadi relprelselntasi binelr. 

Fungsi graycomatrix adalah untuk melnghitung 

matriks ko-elksiselnsi lelvell abu-abu (GLCM) dari citra. 

GLCM adalah relprelselntasi statistik yang 

melnggambarkan hubungan antara piksell delngan nilai 

abu-abu telrtelntu pada jarak dan arah telrtelntu dalam 

citra. GLCM digunakan untuk melngukur belrbagai 

fitur telkstur selpelrti kontras, korellasi, elnelrgi, dan 

homogelnitas. 

 

4.3. Pelatihan Jaringan Syaraf Tiruan 

Backpropagation 

Idelntifikasi citra Ikan Koi dalam pelnellitian ini 

melnggunakan meltodel jaringan syaraf tiruan 

backpropagation dimana di dalamnya telrdapat dua 

prosels, yakni prosels pellatihan jaringan dan prosels 

pelngujian jaringan. Prosels pellatihan digunakan untuk 

melncari bobot dan prosels pelngujian digunakan untuk 

melnguji sistelm delngan melnggunakan bobot yang tellah 

didapatkan pada prosels pellatihan. 

Pada prosels pellatihan ini dilakukan delngan 

melnggunakan data 90 citra latih yang tellah dipilih 

selbellumnya. Dalam prosels elkstraksi fitur selbellumnya 

data ini tellah disimpan dalam belntuk databasel. 

Selhingga keltika prosels pellatihan dijalankan maka data 

dapat dimasukkan selcara otomatis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Arsitelktur JST Backpropagation yang 

digunakan dalam pelnellitian 

 

Pada Gambar 12 jaringan syaraf tiruan 

backpropagation melmiliki arsitelktur jaringan yang 

telrdiri dari input layelr, hiddeln layelr dan output layelr. 

Pelmbangunan sistelm jaringan dilakukan delngan 

melngubah parameltelr-parameltelr yang ada di 

dalamnya, selpelrti jumlah layelr telrselmbunyi, jumlah 

neluron pada layelr telrselmbunyi, dan fungsi aktivasi. 

Pada pelnellitian ini, jaringan yang dibelntuk melmiliki 

satu layelr telrselmbunyi (hiddeln layelr) dimana layelr 

telrselmbunyi melngandung 3.000 neluron, max elpoch 

atau jumlah itelrasi yang dilakukan sellama prosels 

pellatihan adalah 1.000 (pelatihan akan belrjalan hingga 

melncapai 1.000 elpoch atau jika kondisi belrhelnti 

lainnya telrpelnuhi), lelarning ratel atau laju prosels 

pellatihan yang digunakan adalah 0.1 (yang 

melnunjukkan pelnyelsuaian bobot yang rellatif belsar 

pada seltiap langkah pellatihan), dan max elrror atau 

nilai elrror yang dihasilkan seltellah prosels pellatihan 

sellelsai (pellatihan akan belrhelnti jika kelsalahan 

pellatihan melncapai atau kurang dari 1el-6. Hal ini 

melnandakan bahwa jaringan melncapai tingkat akurasi 

yang diinginkan keltika kelsalahan pellatihan sangat 

kelcil).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Hasil pellatihan JST Backpropagation 

melnggunakan toolbox nntraintool 

 

Prosels pellatihan melnggunakan toolbox 

nntraintool yang tellah diseldiakan olelh MATLAB. 

Informasi yang dibelrikan dari hasil pellatihan yaitu 

max elpoch, jumlah hiddeln layelr, lelarning ratel, dan 
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max elrror. Prosels pellatihan melnggunakan traintool 

dapat dilihat pada Gambar 13. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Pelrforma pellatihan JST Backpropagation 

melnggunakan toolbox nntraintool 

 

Dalam prosels pellatihan jaringan syaraf tiruan, 

telrdapat pelrnyataan bahwa kinelrja telrbaik tellah 

dicapai pada itelrasi kel-996 delngan nilai pelrforma 

selbelsar 0.14418. Hal ini melnunjukkan bahwa pada 

titik telrselbut, jaringan melncapai hasil yang paling baik 

dalam melmpellajari pola dari data yang dibelrikan. 

Performa pelatihan jaringan syaraf tiruan 

backpropagation menggunakan toolbox nntraintool  

dapat dilihat pada Gambar 14. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Relgrelsi pellatihan JST Backpropagation 

melnggunakan toolbox nntraintool 

 

Dalam pellatihan jaringan syaraf tiruan 

melnggunakan nntraintool di MATLAB, 

"Training=0.88825" melnunjukkan bahwa kinelrja 

pellatihan jaringan telrselbut melncapai nilai 0.88825. 

Nilai ini melrupakan ukuran pelrforma jaringan 

belrdasarkan meltrik telrtelntu, selpelrti melan squareld 

elrror (MSEl) atau R-squareld. Selmakin relndah nilai 

training, selmakin baik kinelrja jaringan dalam 

melnghasilkan preldiksi yang akurat. 

Sellain itu, "Output~=0.73*Targelt+-0.013" 

melnggambarkan hubungan antara output yang 

dipreldiksi olelh jaringan (Output) delngan nilai targelt 

yang selbelnarnya (Targelt) melnggunakan pelrsamaan 

linielr. Pelrsamaan ini melnunjukkan bahwa output yang 

dipreldiksi selcara kasar dapat dipelrolelh delngan 

melngalikan nilai targelt delngan faktor 0.73 dan 

melnambahkan offselt -0.013. 

 Grafik training relgrelssion digunakan untuk 

melmvisualisasikan pelrubahan kinelrja jaringan sellama 

prosels pellatihan. Sumbu x pada grafik melnunjukkan 

itelrasi pellatihan atau elpoch, selmelntara sumbu y 

melnunjukkan pelrforma atau kelsalahan preldiksi 

jaringan. Tujuannya adalah untuk melmantau 

pelnurunan kelsalahan preldiksi dan pelningkatan 

pelrforma jaringan seliring delngan belrjalannya itelrasi 

pellatihan. Jika grafik melnunjukkan bahwa kelsalahan 

preldiksi tellah stabil dan pelrforma jaringan tellah 

melncapai tingkat yang diinginkan, maka pellatihan 

dapat dihelntikan dan jaringan dapat digunakan untuk 

mellakukan preldiksi pada data baru. Regresi pelatihan 

jaringan syaraf tiruan backpropagation menggunakan 

toolbox nntraintool dapat dilihat pada Gambar 15. 

 

Tabell 1.  Pelngujian Citra Latih 
Jumlah 

Citra 

Latih 

Jumlah 

Dikelnali 

Lelarning 

Ratel 
MSEl 

Proselntasel 

Kelbelrhasilan 

45 38 0,1 0,87192 84,4444% 

45 37 0,2 0,8896 82,2222% 

45 36 0,3 0,8745 80,0000% 

60 50 0,1 0,88911 83,3333% 

60 49 0,2 0,88432 81,6667% 

60 48 0,3 0,89367 80,0000% 

90 74 0,1 0,88825 82,2222% 

90 71 0,2 0,88919 78,8889% 

90 70 0,3 0,86269 77,7778% 

 

Pada Tabel 1 dapat dilihat hasil dari pengujian 

citra latih yang dilakukan, berikut adalah 

penjelasannya: 

1) Data pelrtama, telrdapat 45 citra latih delngan 38 

citra yang belrhasil dikelnali. Lelarning ratel yang 

digunakan adalah 0.1. Dalam pellatihan, 

dipelrolelh nilai MSE l selbelsar 0.87192, dan 

pelrselntasel kelbelrhasilan melncapai 84.4444%. 

2) Data keldua melnunjukkan hasil pellatihan delngan 

45 citra latih dan 37 citra yang belrhasil dikelnali. 

Lelarning ratel yang digunakan adalah 0.2. Dalam 

pellatihan, dipelrolelh nilai MSE l selbelsar 0.8896, 

dan pelrselntasel kelbelrhasilan selbelsar 82.2222%. 

3) Data keltiga, telrdapat 45 citra latih delngan 36 citra 

yang belrhasil dikelnali. Lelarning ratel yang 

digunakan adalah 0.3. Hasil pellatihan 

melnunjukkan nilai MSE l selbelsar 0.8745, dan 

pelrselntasel kelbelrhasilan melncapai 80.0000%. 

4) Data kelelmpat melnampilkan hasil pellatihan 

delngan 60 citra latih dan 50 citra yang belrhasil 

dikelnali. Lelarning ratel yang digunakan adalah 

0.1. Dalam pellatihan, dipelrolelh nilai MSE l 

selbelsar 0.88911, dan pelrselntasel kelbelrhasilan 

melncapai 83.3333%. 
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5) Data kellima, telrdapat 60 citra latih delngan 49 

citra yang belrhasil dikelnali. Lelarning ratel yang 

digunakan adalah 0.2. Dalam pellatihan, 

dipelrolelh nilai MSE l selbelsar 0.88432, dan 

pelrselntasel kelbelrhasilan selbelsar 81.6667%. 

6) Data kelelnam melnunjukkan hasil pellatihan 

delngan 60 citra latih dan 48 citra yang belrhasil 

dikelnali. Lelarning ratel yang digunakan adalah 

0.3. Dalam pellatihan, dipelrolelh nilai MSE l 

selbelsar 0.89367, dan pelrselntasel kelbelrhasilan 

melncapai 80.0000%. 

7) Data keltujuh, telrdapat 90 citra latih delngan 74 

citra yang belrhasil dikelnali. Lelarning ratel yang 

digunakan adalah 0.1. Hasil pellatihan 

melnunjukkan nilai MSE l selbelsar 0.88825, dan 

pelrselntasel kelbelrhasilan melncapai 82.2222%. 

8) Data keldellapan melnampilkan hasil pellatihan 

delngan 90 citra latih dan 71 citra yang belrhasil 

dikelnali. Lelarning ratel yang digunakan adalah 

0.2. Dalam pellatihan, dipelrolelh nilai MSE l 

selbelsar 0.88919, dan pelrselntasel kelbelrhasilan 

selbelsar 78.8889%. 

9) Data kelselmbilan, telrdapat 90 citra latih de lngan 

70 citra yang belrhasil dikelnali. Lelarning ratel 

yang digunakan adalah 0.3. Hasil pellatihan 

melnunjukkan nilai MSE l selbelsar 0.86269, dan 

pelrselntasel kelbelrhasilan melncapai 77.7778%. 

 

4.4. Pengujian Jaringan Syaraf Tiruan 

Backpropagation 

Data yang tellah dikumpulkan dilatih selcara 

belrtahap belrdasarkan pelnambahan jumah citra latih 

untuk melndapatkan jaringan telrbaik. Pada tahap 

pelrtama digunakan citra latih selbanyak 45 citra, tahap 

keldua digunakan citra latih selbanyak 60, dan tahap 

keltiga digunakan citra latih selbanyak 90 citra. Pada 

prosels pellatihan ada 2 parameltelr yang digunakan 

selbagai acuan pellatihan yaitu lelarning ratel dan MSE l 

selpelrti yang telrlihat pada tabell belrikut: 

 

Tabell 2. Pelngujian Citra Uji 
Jumlah 

Citra 
Latih 

Jumlah 

Citra Uji 

Jumlah 

Dikelnali 

Proselntasel 

Kelbelrhasilan 

45 30 19 63,3333% 

60 30 20 66,6667% 

90 30 21 70,0000% 

 

Pada Tabel 2 dapat dilihat hasil dari pengujian 

citra uji terhadap citra latih, berikut adalah 

penjelasannya: 

1) Pada data pelrtama, telrdapat 45 citra latih dan 30 

citra uji. Dalam pelngujian, jaringan belrhasil 

melngelnali 19 citra delngan tingkat kelbelrhasilan 

selbelsar 63,3333%. 

2) Data keldua melnunjukkan hasil pelngujian delngan 

60 citra latih dan 30 citra uji. Jaringan mampu 

melngelnali 20 citra delngan tingkat kelbelrhasilan 

selbelsar 66,6667%. 

3) Pada data keltiga, telrdapat 90 citra latih dan 30 

citra uji. Hasil pelngujian melnunjukkan bahwa 

jaringan mampu melngelnali 21 citra delngan 

tingkat kelbelrhasilan selbelsar 70,0000%. 

 

4.5. Pembahasan 

Dalam pelnellitian ini, telrdapat 3 data yang 

melnunjukkan hasil pelngelnalan citra melnggunakan 

jaringan. Data pelrtama melnunjukkan bahwa delngan 

45 citra latih dan 30 citra uji, jaringan mampu 

melngelnali 19 citra delngan tingkat kelbelrhasilan 

63,3333%. Data keldua melnunjukkan hasil yang 

seldikit lelbih baik, delngan 60 citra latih dan 30 citra uji, 

jaringan mampu melngelnali 20 citra delngan tingkat 

kelbelrhasilan 66,6667%. Pada data keltiga, delngan 90 

citra latih dan 30 citra uji, jaringan mampu melngelnali 

21 citra delngan tingkat kelbelrhasilan 70,0000%. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kelsimpulan dari pelnellitian ini adalah bahwa 

Algoritma Canny elfelktif dalam melngidelntifikasi Ikan 

Koi jelnis Sankel, Kohaku, dan Showa delngan tingkat 

prelsisi yang tinggi, selmelntara pelnggunaan meltodel 

Jaringan Syaraf Tiruan Backpropagation belrhasil 

dalam pelngelnalan Ikan Koi pada tahap pellatihan dan 

pelngujian, telrutama delngan lelarning ratel 0.1. 

Kombinasi keldua meltodel ini mellibatkan pelngelnalan 

telpi dan fitur gambar Ikan Koi mellalui Algoritma 

Canny, yang kelmudian digunakan selbagai input dalam 

Jaringan Syaraf Tiruan Backpropagation. Untuk 

melningkatkan pelrforma sistelm, disarankan untuk 

melningkatkan jumlah data pellatihan, mellakukan 

analisis fitur yang rellelvan, dan melmbangun jaringan 

syaraf tiruan yang selsuai delngan kelbutuhan, agar hasil 

pelngelnalan Ikan Koi dapat ditingkatkan. 
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